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"PRAHARA negen kita,
mendesak says unbuk mem-
bungkua selieruh ke i, Segalk
st B teetith huilaungz danra untuk
berhreasi seperti bizsanya. Rasa
puszr, pedib, cemas membui
semun bebn, terhimpit segala
rasa borlszs | sampai ik nidis

Dalam proses. pembungkus-
an, terjadi interaksi bagal ber-
karya i atis kirya. Bahkan ter-
fadi reinderpretas kana. Melipat,
mengikal, merajul, Sampai ke
gt berdinm dan tetap terbung-
hus? Enlzh ... menunggu men-
tari negen kit maka bersen 0

[Femikizn pernyalaan Sunar-
v, memberilean alasan mengs
pa membunghus Karacdkarsa-

Spiritualitas reformasi ala Sunaryo

riya vang tersimpan di musewm
g dhiben nama Selesar Send
Sumiuwyn, di J1. Bokit Pakar Ti-

| mur Mo, 100 Bandung,

[hami teks it sodaly mengzran-
barkan bagaimana protes - din
atas kondisi sesialpolilik dan
eknnomi peda bangrss ini; Pem-
biengrhuza b dilabokannya se-
jak dhea bulan [adw epatnya Juni,

Pemyalam it sebagal intro-
dhukes sebelum menelusar kebib
jaubuntuk melihat selurh kar-
yanya Lihat ssia bagaisnana un-
etk sefiap ruang 6 museumnya,
dia berusahi mencan signifikan
gl pergstiva, Disana ada "Ruang
Lapar™ dan "Ruang Luka® vang
menggambarkan kasus perko-
saan vang leradi pada 13-14
Pl Jaalu,

Menurut Sunaryo, museim
vang ditangunnya menghabiz-
kean wiaktu sekdtor i tahun ini
mengalan pengrunduran berg-
Farigr kel uniule diresmikan, ka-
rems siluas sosial dan politik
yangr terjadi di negert ind. Bar 5
September ind, pereemian di-

Eakukan ofsh Mendikbud Prof.  perbaikan

Juwine Sudarsona, sekaligus
digrelar parmeeran hmpgal karva

karya Sunanyn yang diberi nama
Ttk Macdir,

Uniknya, dan semua karya-
s v anka e selisar, wda sto
karya yaor menund pengakaan
sunaryo Gdak berani membung-
kusnya, vaitu Tawaf sehagai
karya hasil dari pengalarmsn saai

~menialankzn ibadah haji. "Soyn

tak berani membunglnsmya Ini
merupakan pengalaman spiri-
bunl s hetika melaksaaln
ihadah hagi sl tawal,” jelas
ATy

Apavang dilabukan Sunarmo

- terhadap karyanya i, Kurmtor

dan kritikoes seml rupa Jime 5u-
panglat mengamentars, < balik
bunghu=m hitam:ada ards dan
representasi di dalamnya. Kar-
vt ini pada desamya lapisan ke
clua dard karva perfama, Halag
elalifiit disd pernbunglasan, se
bagai aksi poblis pada keadaan
negern ind, Terjati semacam e
gelizahan pada seniman,” kata-
nyL

Memnsinut Sunryo; senja ne
s i memnpek e oy
akan baru i berani mem-
buka bungkusan karvanya. MNa-
mn seniman Danaric men-

varankan, pembunghusan ter-
hadap kasya Sunaryo i tdak
dibuka, tetap lertutup sehagai
perianda saatia membuat karya:
Ny ini sussana negara stdang
pada era “maut”, "Karena i me
rupakan cathtan sejarah perkz-
bungan, kebanghkrutan suatu
bangsa yang tidak (ertanggu-
langi kagi denganm-]ura rakoyat
s terancam keliparan,” imbul
[ramario,

J{clmmﬁmﬂi
yo dalam hal mi, menunat Jim
Supamgkat, reaksinya terhadap
atl efek politisnya, karena pen-
dhekatan estetiknya tidak diting-
j;aHia.n. “Pada karvamya iri terda

angan, saya sampai
Pﬂ-ﬂ-'i kesimpulan yang sedang
dlstarripellay adake sebuady spirt-
tualitas reformaes, Karyakanma-
nya dari duly serngkali mem-
persoalkan  masalah-masalah
yang misteriug, misteri alam,
dkan menzngillean kareakacya
ﬂﬁ memperihatlen Gt po-
mitif sedilat banyak berkaitan
dengan hathal spiritual” papar
Jim. 22
thed lafipunmall



